Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Determinan Perilaku Pemenuhan Gizi Usia Bawah Dua Tahun Di
Kecamatan Cakung Dan Pulogadung, K ota Jakarta timur

Pelangi, Bunga

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=132194& | okasi=lokal

Prevalens gizi buruk dan gizi kurang tertinggi di DKI Jakartatahun 2017 terjadi di Kota Jakarta Timur yaitu
18,6% dari 14,5%. Wilayah dengan prevalensi gizi kurang tertinggi berada di Kecamatan Cakung, dan
wilayah yang berpotensi tinggi mengalami gizi kurang adalah Kecamatan Pulogadung. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan perilaku pemenuhan gizi usia baduta di Kecamatan
Cakung dan Kecamatan Pulogadung, Kota Jakarta Timur. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan
desain cross-sectional. Penelitian ini mengambil 132 responden yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwanilai rata-rata perilaku pemenuhan gizi usia baduta adalah 70 (skala 100). Perilaku
pemberian MPA S| berdasarkan frekuensi makan pada usia 6-9 bulan adalah perilaku yang paling banyak
sesuai (92,4%) dan perilaku pemberian ASI selama dua tahun adalah perilaku yang paling banyak tidak
sesuai (51,5%). Berdasarkan uji multivariat diketahui bahwa determinan perilaku pemenuhan gizi usia
baduta adalah pengetahuan, sikap, dan dukungan suami. Temuan penelitian sesuai dengan teori perilaku,
yaitu jikatingkat pengetahuan tinggi, sikap positif, maka akan terjadi perilaku. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata pengetahuan adalah 85,83; nilai rata-rata sikap adalah 76,31; dan nilai rata-rata perilaku
adalah 70. Secara khusus, perilaku penyerta pemenuhan gizi usia baduta adalah dukungan suami. Pada
variabel tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kepercayaan terhadap tradisi, dukungan tenaga kesehatan
dan akses terhadap pangan tidak berhubungan dengan perilaku pemenuhan gizi usia baduta
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